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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kehidupan masyarakat Wonosari dapat hidup damai meskipun memiliki suku dan 

agama yang heterogen. Kehidupan damai ini dapat dijadikan contoh mini kehidupan 

kebhinekaan oleh provinsi-provinsi lain di Indonesia. Berdasarkan uraian dan analisis 

yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa nilai-nilai kebhinekaaan yang terdapat pada masyarakat Wonosari adalah sebagai 

berikut: 

1. Nilai Kerukunan 

Nilai kerukunan terwujud dalam kehidupan masyarakat Wonosari yakni ditandai 

dengan tidak adanya konflik. Suku dan agama yang beragam tidak menjadi peluang bagi 

mereka untuk merendahkan satu sama lain. Ini terwujud pada kehidupan di Desa Trirukun 

yang hidup tiga agama di dalamnya, yakni Hindu, Kristen dan Islam. Begitupun yang 

nampak  di Desa Dimito yang hidup di dalamnya dua agama yakni Kristen dan Islam. 

Pada masyarakat di Desa Saritani yang memiliki banyak suku yakni suku Gorontalo, 

Suku Jawa dan Suku Sunda serta suku-suku lainnya. Kesemuanya hidup rukun dengan 

menciptakan persaudaraan antar sesama umat. 

2. Nilai Gotong Royong 

 Masyarakat Wonosari adalah masyarakat majemuk yang terdiri dari beberapa 

suku dan agama. Kehidupan mereka tidak terpisah atau berkelompok-kelompok. 

Kehidupan mereka membaur menjadi satu. Salah satunya diimplementasikan dalam 
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bentuk kegiatan gotong royong. Ini yang dicontoh kan oleh masyarakat Wonosari 

terutama di Desa Bongo Tiga, Trirukun, Dimito dan Saritani. Kehidupan masyarakatnya 

terlihat sekali memiliki semangat gotong royong yang tinggi. Nilai gotong royong 

tercermin pada kegiatan kerja bakti sosial, membersihkan pekuburan umum dan 

membentuk Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan). 

3. Nilai Toleransi 

Sikap toleransi banyak tercermin pada masyarakat Wonosari. Hal itu tercermin 

dalam bentuk sikap mengakui hak setiap orang, saling menghormati dan agree in 

disargeement (setuju dalam perbedaan). Nilai-nilai toleransi ini yang mendukung 

terbentuknya masyarakat damai dalam lingkup kebhinekaan. Perbedaan keyakinan, 

budaya dan suku bukan sesuatu yang harus dipersoalkan tersebab masih dalam ranah 

alamiah.   

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dalam kesempatan ini 

peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada orang tua hendaknya dapat menanamkan nilai-nilai kebhinekaan kepada 

anak sejak dini. Mengingat pentingnya toleransi, gotong royong dan toleransi 

dalam kehidupan masyarakat majemuk yang memiliki kekayan suku, agama, ras 

dan budaya. 

2. Kepada masyarakat, sekiranya dapat membnatu dalam proses menanaman nilai-

nilai kebhinekaan kepada semua anggota masyarakat terutama pada anak-anak, 

dengan membiasakan mereka untuk hidup rukun, gotong royong dan bersikap 
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toleransi terhadap orang lain yang memiliki perbedaan agama, suku, budaya dan 

ras pada kehidupan bermasyarakat. 

3. Kepada negara, hendaknya mampu menciptakan kurikulum atau pendidikan yang 

mendukung terbentuknya nilai-nilai kebhinekaan pada masyarakat majemuk. 

Karena negara adalah institusi kekuasaan yang bisa berperan menertibkan tata 

kehidupan masyarakat yang majemuk. 
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